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	 The	changed	that	occur	in	anatomically	and	physiologically	in	an	expectant	mother	in	the	third	trimester	of	gestation	was	a	normal	occurrence	took	place.	Changed	was	often	followed	by	complications,	if	not	handled	properly,	can	be	harmful	to	the	pregnant	woman	and	the	fetus	she	was	carrying.	Complications	in	the	third	trimester	of	pregnancy,	associated	with	the	presence	of	oxidative	stress,	in	which	the	third	trimester	increased	metabolic	processes,	leading	to	increased	production	of	free	radicals.	One	way	to	reduce	the	complications	of	pregnancy	 and	 childbirth	 was	 to	 do	 the	 pregnancy	 exercise.	 Pregnancy	exercise	was	the	best	exercise	that	can	be	done	by	pregnant	women	in	labor.	Pregnancy	exercise	was	recommended	at	6	months	gestation	entered	into	on	and	 have	 specific	 movement	 princioles	 adapted	 to	 the	 condition	 of	pregnantwomen.	 This	 study	was	 a	 randomized	 experimental	 study	 design	using	 pretest	 posttest	 control	 group	 to	 see	 an	 increase	 in	 the	 levels	 of	enzymatic	antioxidants	superoxide	dismutase	(SOD)	in	pregnant	women	with	gestational	age	of	25-37	weeks.	Samples	that	meet	the	inclusion	and	exclusion	criteria	consisting	of	32	samples,	 ie	16	person	control	group	who	were	not	given	the	treatment	and	the	treatment	group	was	given	16	pieces	of	tomato	juice.	There	were	 influence	of	 giving	 tomato	 juice	 to	 the	antioxidation	and	reduced	 rate	 of	 Superoxide	 Dismutase	 after	 given	 tomato	 juice	(408,39±139,05,	p=304,58±79,53).	There	were	side	effects	from		tomato	juice		and	the	results	of	this	study	showed	.		
PENDAHULUAN	Senam	 merupakan	 olah	 raga	 terbaik	yang	 dapat	 dilakukan	 oleh	 ibu	 hamil	menjelang	 persalinannya.	 Salah	 satu	jenis	 senam	 yang	 ditujukan	 bagi	 ibu	hamil	adalah	senam	hamil.	Senam	hamil	adalah	 program	 kebugaran	 yang	diperuntukkan	 bagi	 ibu	 hamil	 secara	fisik	 dan	mental	 pada	 persalinan	 cepat,	aman	 dan	 spontan.	 Senam	 hamil		bertujuan	 untuk	 mempersiapkan	 dan	melatih	 otot-otot	 sehingga	 dapat	dimanfaatkan	 untuk	 berfungsi	 secara	
optimal	 dalam	 persalinan	 normal.	melalui	 latihan	 senam	 hamil	 yang		teratur	 dapat	 dijaga	 kondisi	 otot-otot	dan	 persendian	 yang	 berperan	 dalam	mekanisme	 persalinan,	 mempertinggi	kesehatan	 fisik	 dan	 psikis	 serta	kepercayaan	 pada	 diri	 sendiri	 dan	penolong	dalam	menghadapi	persalinan	dan	membimbing	wanita	menuju	 suatu	persalinan	 yang	 fisiologis.	 Dengan	melakukan	 senam	 hamil	 oksigen	 yang	berlebihan	 atau	 tidak	 termetabolisir	dapat	 digunakan	 untuk	 menghasilkan	
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energi.	 Pada	 ibu	 hamil	 terdapat	 4-5%	oksigen	 sisa	 yang	 tidak	 termetabolisir	menjadi	air	dan	energi.	Oksigen	sisa	 ini	merupakan	 sumber	 utama	 terjadinya	ROS,	terutama	terbentuknya	superoxide,	
hydroxyl,	 peroxyl,	 dan	 hydroperoxyl	
anions.			Di	satu	sisi	 intensitas	maupun	kerasnya	senam	hamil	yang	dilakukan	 juga	dapat	berpengaruh	 terhadap	 terbentuknya	radikal	bebas.	Peningkatan	radikal	bebas	ditandai	 dengan	 peningkatan	 marker	biokimia	malondialdehid	(MDA).	Adanya	radikal	 bebas	 yang	 dihasilkan	 dalam	tubuh	 sebenarnya	 merupakan	 proses	fisiologi.	 Sel-sel	menghasilkan	 sejumlah	pertahanan	 dalam	 mengatasi	 hal	 ini	melalui	 peristiwa	 yang	 dikenal	 dengan	
counteracting	 antioxidant	 defences.	Mekanisme	 pertahanan	 ini	dikelompokkan	 menjadi	 scavening	radikal	bebas	dan	pemutus	rantai	reaksi	oksidasi	(oxidation	chain	reaction).	SOD,	
Glutation	 peroksidase	 (GSHP),	 dan	katalase	 (CAT)	 merupakan	 antioksidan	enzimatik	 pemutus	 rantai	 oksidasi	sehingga	 dapat	 mengurangi	 radikal	bebas	pada	sel	dan	mencegah	kerusakan	akibat	oksidasi	radikal	bebas	tersebut.			Mekanisme	 pertahanan	 ini	dikelompokkan	 menjadi	 scavening	radikal	bebas	dan	pemutus	rantai	reaksi	oksidasi	(oxidation	chain	reaction).	SOD,	
Glutation	 peroksidase	 (GSHP),	 dan	katalase	 (CAT)	 merupakan	 antioksidan	enzimatik	 pemutus	 rantai	 oksidasi	sehingga	 dapat	 mengurangi	 radikal	bebas	pada	sel	dan	mencegah	kerusakan	akibat	oksidasi	radikal	bebas	tersebut.			Antioksidan	 merupakan	 senyawa	pemberi	 elektron	 (elektron	 donor)	 atau	reduktan.	 Senyawa	 ini	 memiliki	 berat	molekul	 kecil,	 tetapi	 mampu	menginaktivasi	 berkembangnya	 reaksi	oksidasi,	 dengan	 cara	 mencegah	terbentuknya	radikal	bebas.	Antioksidan	
juga	 merupakan	 senyawa	 yang	 dapat	menghambat	 reaksi	 oksidasi,	 dengan	mengikat	 radikal	 bebas	 dan	 molekul	yang	sangat	reaktif	sehingga		kerusakan	sel	 dapat	 dihambat.	 Antioksidan	 dapat	berupa	 enzim	 (misalnya	 SOD,	 CAT	 dan	GSPH),	vitamin	(misalnya	vitamin	E,	C,	A	dan	 β-karoten)	 dan	 senyawa	 lain	(misalnya	 flavonoid,	 albumin,	 bilirubin,	seruloplasmin	 dan	 lain-lain).	Antioksidan	 enzimatis	 merupakan	sistem	 pertahanan	 utama	 (primer)	terhadap	 kondisi	 stres	 oksidatif	 yang	bekerja	 dengan	 cara	 mencegah	terbentuknya	 senyawa	 radikal	 bebas.	Disamping	 itu	 ada	 juga	 antioksidan	nonenzimatis	 yang	 dapat	 berupa	senyawa	 nutrisi	 maupun	 non-nutrisi.	Kelompok	antioksidan	nonenzimatis	 ini	disebut	juga	antioksidan	sekuder	karena	dapat	 diperoleh	 dari	 asupan	 makanan	seperti	vitamin	A,	C,	E		dan	β-karoten.		Salah	 satu	 antioksidan	 nonenzimatis	alami	 yang	 dapat	 dengan	 mudah	diperoleh	 adalah	 buah	 tomat.	 Buah	tomat	 banyak	 mengandung	 vitamin	 C,	vitamin	 E	 dan	 betakaroten	 serta	senyawa	 fenolik.	 Buah	 tomat	 memilki	kandungan	 antioksidan	 yang	 cukup	tinggi.	 Buah	 tomat	 selain	 mengandung	vitamin	 C	 juga	 mengandung	 lycopene	atau	 sering	 disebut	 sebagai	 α-carotene	yaitu	 karotenoid	 pigmen	 merah	 terang	yang	 banyak	 ditemukan	 dalam	 buat	tomat	 dan	 buah-buahan	 lain	 yang	berwarna	 merah.	 Lycopene	 merupakan	jenis	 antioksidan	 kuat	 yang	 berfungsi	mencegah	kerusakan	alami	sel-sel	tubuh.	Kemampuannya	mengendalikan	 radikal	bebas	 100	 kali	 lebih	 efisien	 dari	 pada	vitamin	 E	 atau	 12.500	 kali	 dari	 pada	
gluthation.	 Menurut	 Wirya	 (2000),	pemberian	kombinasi	vitamin	C	dengan	bioflavonoid	 dapat	 menghalangi	 dan	menghentikan	 pembentukan	superoksida	 dan	 hirogen	 peroksida,	sehingga	 dapat	 mencegah	 terjadinya	kerusakan	jaringan	akibat	oksidan.		
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	Tomat	 merupakan	 sayuran	 yang	 kaya	akan	 berbagai	 senyawa	 antioksidan	seperti	 likopen,	 alfa-karoten,	 beta-karoten,	lutein,	vitamin	C,	flavonoid,	dan	vitamin	E		Menurut	Clinton	(1998),	lebih	dari	 80%	 asupan	 likopen	 penduduk	Amerika	 Serikat	 berasal	 dari	 tomat.	Tomat	makanan	yang	selalu	menarik	dan	lezat	 disajikan	 baik	 dalam	 keadaan	mentah	atau	dimasak.			Tomat	 merupakan	 buah	 pangan	 yang	saat	 ini	 telah	 dikonsumsi	 di	 seluruh	penjuru	 dunia.	 Tomat	 mengandung	
lycopene,	 salah	 satu	 antioksidan	 alami	yang	sangat	kuat	ternyata	terkandung	di	dalam	buah	tomat	dengan	kadar	30-100	ppm	(Bombardelli,	1999).			
Lycopenne	memiliki	 kemampuan	 untuk	mencegah	penyakit	kanker.	Saat	ini	telah	dikembangkan	pula	ekstrak	buah	tomat	yang	 digunakan	 sebagai	 treatment	tekanan	 darah	 tinggi.	 Selain	 digunakan	sebagai	 sayur,	 tomat	 juga	 digunakan	dalam	seni	kuliner,	seperti	tomato	paste,	tomato	 puree,	 tomato	 pie,	 gazpacho	(Andalussia),	 pamb	 tomaquet	 (spanyol)	dan	pizza	(Italy).			Adapun	 manfaat	 dari	 tomat	 bagi	kesehatan	tubuh	adalah	sebagai	berikut:	mengencerkan	 darah,	 menurunkan	resiko	 katarak,	 penyakit	 jantung,	 dan	stroke,	 mengurangi	 resiko	 kanker	terutama	kanker	prostat,	meningkatkan	fungsi	pencernaan	dan	meningkat	sistem	kekebalan	 tubuh,	 mengurangi	 gejala	radang	 hati,	 menghilangkan	 kelelahan	dan	 menambah	 nafsu	 makanm,	membantu	 menjaga	 kesehatan	 organ	hati,	 ginjal,	 dan	 mencegah	 kesulitan	buang	 air	 besar.	 Tomat	 merupakan	sayuran	 yang	 kaya	 akan	 berbagai	senyawa	 antioksidan	 seperti	 likopen,	alfa-karoten,	 beta-karoten,	 lutein,	vitamin	C,	flavonoid,	dan	vitamin			
METODE	Disain	 penelitian	 ini,	 yaitu	 studi	eksperimental	menggunakan	rancangan	
randomized	 pretest-posttest	 control	
group	 design.	 Subjek	 terdiri	 dari	 32	orang	 yang	 terdiri	 dari	 16	 orang	kelompok	 kontrol	 dan	 16	 orang	kelompok	diberi	jus	buah	tomat.	Kriteria	inklusi	 sampel	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	 harus	 memenuhi	 kriteria	inklusi:	 ibu	 hamil	 trimester	 ketiga	 (25-37	minggu),	umur	20-35	tahun,	Hb	≥	11	gr	 %,	 primigravida	 dan	 Multigravida,	bersedia	 ikut	 dalam	 penelitian	dibuktikan	 dengan	 penandatanganan	
informed	consent.			Sedangan	 kriteria	 eksklusi,	 ibu	 hamil	dengan	penyakit	seperti	asma	bronkhial,	thyroid,	 hypertensi,	 penderita	 kelainan	jantung,	 asma	 atau	 masalah	 paru-paru	kronik,	 tiroid,	 dan	 kegemukan.	Penelitian	 dilaksanakan	 di	 Klinik	Bersalin	 Budi	 Indah	 Palembang	 pada	bulan	 3	 Mei	 2013.	 Pemeriksaan	 kadar	antioksidan	 	 berupa	 Superoxide	
Dismutase	 (SOD)	 dilakukan	 di	laboratorium	Biokimia	FK	UI.	
	Teknik	 analisa	 data	 yang	 digunakan	adalah	 uji	 parametrik	 untuk	menganalisis	 menggunakan	 SPSS	 20	untuk	 windows.	 Uji	 normalitas	 dengan	Shapiro	 Wilk	 dengan	 α=0,05.	 Analisis	data	 perbedaan	 rata-rata	 kadar	antioksidan	 sebelum	 dan	 sesudah	 pada	kelompok	 diberi	 jus	 buah	 tomat	 dan	kelompok	 tidak	 diberi	 jus	 buah	 tomat	dengan	menggunakan	uji	–t	berpsangan	dengan	α=0,05.	Analisis	data	perbedaan	rata-rata	kadar	antioksidan	sebelum	dan	sesudah	pada	kelompok	diberi	 jus	buah	tomat	 dan	 kelompok	 tidak	 diberi	 jus	buah	tomat	dengan	menggunakan	uji	–t	berpsangan	dengan	α=0,05.		Analisis	 komparabilitas;	 dilakukan	terhadap	 nilai	 pre-test	 pemberian	 jus	buah	tomat	dan	tidak	diberikan	jus	buah	tomat	 	 menggunakan	 uji-t	 tidak	
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berpasangan	 pada	 tingkat	 kemaknaan	dengan	 α	 =	 0,05.	 Analisis	 perbedaan	rata-rata;	 dengan	 asumsi	 varian	 pada	kedua	kelompok	equal	maka	perbedaan	rata-rata	 antara	 hasil	 pengukuran	 SOD		pada	 kelompok	 dengan	 pemberian	 jus	buah	 tomat	 dengan	 kelompok	 tidak	diberikan	 jus	 buah	 tomat	 yang	ditentukan	 berdasarkan	 nilai	 post-test	antara	 kedua	 kelompok	 tersebut	dianalisis	dengan	uji-t	tidak	berpasangan	pada	tingkat	kemaknaan	α	=	0,05.		
	
HASIL	Pada	penelitian	melibatkan	32	orang	ibu	hamil	 dengan	 umur	 kehamilan	 25-37	minggu.	 Subjek	 dibagi	 2	 menjadi	kelompok,	 yaitu	 kelompok	 kontrol	 dan	
kelompok	 pemberian	 jus	 buah	 tomat	(perlakuan),	 dimana	 kelompok	 kontrol	terdiri	 dari	 16	 orang	 ibu	 hamil	 dan	 16	orang	 kelompok	 diberi	 jus	 buah	 tomat	(perlakuan).	Pada	penelitian	 ini	 	 subjek	penelitian	adalah	ibu	hamil	trimester	ke-III.			Adapun	 karakteristik	 subjek	 penelitian	meliputi	 :	 umur	 ibu	hamil	 (tahun),	 usia	kehamilan	 (minggu)	graviditas/kehamilan	 (primipara	 &	multipara).	 Uji	 	 normalitas	 dari	karakteristik	 subjek	 penelitian	 baik	kelompok	 kontrol	 maupun	 pemberian	jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)	 tercantum	pada	tabel	berikut	ini:	
Tabel1.	 Karakteristik	 Subjek	 Penelitian	 kelompok	 Kontrol	 dan	 Pemberian	 jus	
buah	buah	tomat	No		 Variabel	 Rerata	±SD	 95	%	Confidence	Interval	 p	value*	
1	 Kontrol		 	 Lower	 upper	 		 Umur	(tahun	)	 1,69,	±	0,793	 1,26	 2,11	 0,854		 Usia	kehamilan	(minggu)	 1,44±	5,12	 1,16	 1,71	 0,792		 Gravidas/Kehamilan	ke	 1,63	±	0.885	 1,15	 2,10	 0,012	
2	 Perlakuan	 	 	 	 		 Umur		 1,75	±	0,856	 1,29	 2,21	 0,18		 Usia	kehamilan	(minggu)	 1,88	±	1,44	 1,49	 2,26	 0,960		 Gravidas/kehamilan	ke	 1,75	±	0,683	 1,39	 2,11	 0,012	
*Uji	normalitas	dengan	Shapiro	Wilk	dengan	α=0,05	Berdasarkan	 Tabel	 l	 di	 atas	didapatkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	perbedaan	 yang	 bermakna	 (p>0,05)	untuk	variabel	umur	dan	usia	kehamilan	baik	 pada	 kelompok	 kontrol	 maupun	perlakuan,	hal	ini		berarti	data	umur	dan	usia	 kehamilan	 subjek	 penelitian	berdistribusi	 normal.	 Sebaliknya	 untuk		variabel	 graviditas	 datanya	 tidak	berdistribusi	 normal	 (p<0,05)	 hal	 ini	dikarenakan	 peneliti	 membagi	graviditas	 dalam	 dua	 kelompok	 yaitu	primipara	 dan	multipara.	 Peneliti	 tidak	membatasi	 kriteria	 graviditas,	 sehingga	kedua	 kelompok	 graviditas	 diambil	sebagai	subjek	penelitian.	
	
Distribusi	 kadar	 SOD	 sebelum	 dan	
sesudah	pemberian	jus	buah	tomat		Pada	 penelitian	 ini	 dilakukan	pengukuran	 kadar	 SOD	 sebelum	 dan	sesudah	 perlakuan,	 untuk	 melihat	dampak	 pemberian	 jus	 buah	 tomat	terhadap	kadar	SOD.	Untuk	menentukan	apakah	 uji	 statistik	 yang	 digunakan	adalah	 uji	 parametrik	 atau	nonparametrtik	dilakukan	uji	normalitas	pada	kedua	variabel	penelitian	tersebut.	Hasil	 uji	 normalitas	 kedua	 variabel	penelitian	disajikan	pada	tabel	berikut.	
Tabel	2.	Kadar	SOD		Sebelum	dan	Sesudah	Pemberian	jus	buah	tomat	(Perlakuan)	
No		 Kelompok		 Kadar	SOD	(U/ml)	 p	value*	
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	 	 Sebelum		Rerata	±SD	 Sesudah		Rerata±SD	 Sebelum			 Sesudah		1	 			Kontrol		 311.91±130.930	 311.92±130.928	 0,136	 0.136	2	 Perlakuan			 408.385±139.05	 304.581±79.53	 0,006	 0,42	
*Uji	normalitas	dengan	Shapiro	Wilk	dengan	α=0,05			 Berdasarkan	 Tabel	 2	 di	 atas	menunjukkan	 bahwa,	 hasil	 uji	normalitas	 pada	 kelompok	 kontrol	 dan	pemberian	 jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)		untuk		kadar	SOD		sebelum	dan	sesudah	pemberian	 jus	 buah	 buah	 (perlakuan)	
memilkik	nilai	p>0,05	artinya	kadar	SOD	pada	 kedua	 kelompok	 ini	 berdistribusi	normal.	 Untuk	 	 itu	 	 uji	 statistik	 yang	digunakan	 adalah	 uji-t	 berpasangan.	Hasil	 uji-t	 berpasangan	 terdapat	 pada	tabel	berikut.		
Tabel	 3.	 Perbandingan	 Kadar	 SOD	 	 Sebelum	 dan	 Sesudah	 Pemberian	 jus	 buah	
tomat	(Perlakuan)				
No		 Kelompok		 Kadar	SOD	(U/ml)	 pvalue*	
	 	 Sebelum		Rerata	±SD	 Sesudah		Rerata±SD	 	1	 			Kontrol		 311.91±130.930	 311.92±130.928	 0,250	2	 Perlakuan					 408.39±139.05	 304.58±79.53	 0,003	
*Uji	t	berpasangan	dengan	α	=0,05		Berdasarkan	 Tabel	 3	 di	 atas	menunjukkan	 bahwa	 pada	 kelompok	kontrol	 tidak	 terdapat	 perbedaan	 yang	bermakna	 sebelum	 dan	 sesudah	pemberian	 jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)	dengan	 (p>0,05).	 Pada	 kelompok	Pemberian	 jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)	terdapat	 perbedaan	 yang	 bermakna	kadar	 SOD	 sebelum	 dan	 sesudah	pemberian	 jus	 bauh	 tomat	 (perlakuan)	
(p<0,05).	 Selanjutnya	 untuk	membandingkan	 kadar	 SOD	 antara	kelompok	 kontrol	 dengan	 kelompok	pemberian	 jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)	dilakukan	uji	–t	tidak	berpasangan.	Hasil	uji-t	 tidak	 berpasangan	 antara	 kedua	kelompok	 tersebut	 ditampilkan	 pada	tabel	berikut.	
	
	
Tabel	4.Uji	–t	tidak	Berpasangan	Kadar	SOD	Sebelum		dan	Sesudah	Pemberian	jus	
buah	tomat	(Perlakuan)			
No	 Variabel			 Kadar	SOD	(U/L)	 p	value*	
	 	 Kontrol		
Mean±SD	 Perlakuan	Mean±SD	 	1	 Sebelum			 311.91±130.930	 408.39±139.05		 0,010	2	 Sesudah			 311.92±130.928	 304.58±79.53	 0.849	
*Uji	t	tidak	berpasangan	dengan	α=0,05	
	Berdasarkan	 Tabel	 4	 di	 atas	 didapatkan	bahwa	 rerata	 kadar	 SOD	 sebelum	 	 pada	kelompok	 kontrol	 dibandingkan	 dengan	 kelompok	 pemberian	 jus	 buah	 tomat	(perlakuan)	 terdapat	 perbedaan	 yang	bermakna	(p<0,05),	sedangkan	kadar	SOD	
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sesudah	 perlakuan	 pada	 kelompok	kontrol	 dibandingkan	 dengan	 kelompok	pemberian	 jus	 buah	 tomat	 (perlakuan)	 tidak	terdapat	perbedaan	yang	bermakna	(p>0,05).			
PEMBAHASAN	Pada	penelitian	ini	didapatkan	hasil	bahwa	terdapat	perbedaan	yang	bermakna	antara	kadar	 SOD	 setelah	 senam	 hamil	 dengan	kadar	 SOD	 	 setelah	 pemberian	 jus	 buah	tomat	 (p<0,05).	 Setelah	 senam	 hamil	didapatkan	 kadar	 SOD	 408.39±139.05	U/ml,	 sedangkan	 setelah	 pemberian	 jus	buah	 tomat	 didapatkan	 kadar	 SOD	304.58±79.53	 U/ml.	 Menurut	 peneliti	 hal	ini	 mengindikasikan	 bahwa	 senam	 hamil	yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 ini	meningkatkan	kadar	radikal	bebas	sehingga	kadar	 SOD	 setelah	 senam	 hamil	 terjadi	peningkatan.	 Ketika	 melakukan	 aktifitas	fisik	 konsumsi	 	 oksigen	 akan	 meningkat	karena	terjadi	peningkatan	metabolisme	di	dalam	 tubuh	 terutama	 oleh	 otot-otot	 yang	berkontraksi	 sehinggga	 menyebabkan	kebocoran	elektron	dari	mitokondria	yang	akan	 menjadi	 ROS,	 peningkatan	 produksi	ROS	 bersifat	 sangat	 reaktif	 terhadap	 sel	atau	komponen	sel	sekitarnya	(Chevion,	et	
al,	2003;Evan,	2000).			Hal	 yang	 sama	 juga	 dikemukakan	 oleh	Clarkson	 and	 Thompson	 (2000),	 bahwa	aktivitas	 olah	 raga	 akan	 meningkatkan	kebutuhan	oksigen	melalui	pernafsan	untuk	menghasilkan	energi.	Oksigen	yang	tersedia	tidak	seluruhnya	terpakai	oleh	tubuh	untuk	menghasilkan	 energi,	 sisa	 oksigen	 inilah	yang	 berjumlah	 ±	 4-5%	 akan	 membentuk	radikal	 bebas	 sehingga	 terbentuk	 reactive	
oxygen	species	(ROS)	dan	situasi	ini	memicu	terjadinya	 peroksidasi	 asam-asam	 lemak	tidak	 jenuh	 jamak	 (polyun-saturated	 fatty	
acid)	 dari	 membran	 sel	 maupun	 darah	sehingga	mempengaruhi	fungsi	sel	dan	bisa	merusak	 kehidupan	 sel.	 Peningkatan	 	 ROS	ini	 apabila	 tidak	 diimbangi	 dengan	peningkatan	 kadar	 antioksidan	 dapat	mengakibatkan	 terjadi	 peningkatan	malondialdehide	 (MDA)	 yang	 merupakan	indikator	 terjadnya	 stres	 oksidatif	(Halliwell,1999).	 Dalam	 keadaan	 normal	radikal	 bebas	 yang	 diproduksi	 oleh	 tubuh	
akan	dinetralisir	oleh	antioksidan	yang	ada	di	 dalam	 tubuh	 atau	 antioksidan	 endogen	(Clarkson,2000).	 Superoxide	 Dismutase	(SOD)	 merupakan	 salah	 satu	 enzim	antioksidan	endogen	yang	berguna	sebagai	sistem	pertahanan	terhadap	senyawa	ROS.	Aktivitas	 enzim	 SOD	 memiliki	 peran	penting	 dalam	 sistem	 pertahanan	 tubuh	terutama	 terhadap	 ROS	 yang	 dapat	menyebabkan	stres	oksidatif	(Gur,	2003).				Dalam	 penelitian	 ini	 terjadi	 peningkatan	kadar	 Superoxide	 Dismutase	 (SOD)	 setelah	senam	 hamil,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	senam	 hamil	 mengakibatkan	 terjadinya	peningkatan	reactive	oxydative	stress	(ROS).	Adanya	 radikal	 bebas	 yang	 dihasilkan	dalam	 tubuh	 dan	 terbentuknya	 ROS,	sebenarnya	 merupakan	 proses	 fisiologis.	Bila	 terjadi	 peningkatan	 radikal	 bebas,	tubuh	 akan	 berusaha	 untuk	 mengatasi	situasi	 ini	 dengan	 memproduksi	 sejumlah	antioksidan	 (Clarkson	 and	 Thompson,	2000).	 Peningkatan	 antioksidan	 enzimatis	seperti	SOD	merupakan	keadaan	yang	bisa	terjadi	bila	seseorang	melakukan	olah	raga,	termasuk	wanita	 hamil.	 	 Peningkatan	 SOD	diperlukan	untuk	mencegah	kerusakan	 sel	yang	disebabkan	oleh	terbentuknya	radikal	bebas	(Jasinevicius,	2009).			Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	penelitian	Wagey	(2011)	yang	menyatakan	bahwa	 terjadi	 peningkatan	 kadar	antioksidan	 enzimmatik,	 SOD,	 pada	 ibu	hamil	yang	mendapatkan	senam	hamil	sejak	usia	kehamilan	memasuki	usia	20	mingggu.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Velez	(2012)	juga	 mendapatkan	 terjadi	 peningkatan		kadar	 antioksidan	 pada	 ibu	 primigravida	dengan	usia	kehamilan	16-20	minggu	yang	melakukan	aktifitas	fisik	aerobik	selama	60	menit	 dengan	 frekuensi	 tiga	 kali	 per	mingggu.	Begitu	juga	hasil	penelitan	yang	di	dapat	 oleh	 Yeo	 and	 Davidge	 (2001)	didapatkan	 bahwa	 aktivitas	 fisik	 yang	dilakukan	 secara	 reguler	 meningkatkan	
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kadar	 enzim	 antioksidan	 pada	 ibu	 hamil.	Kondisi	 ini	 mengakibatkan	 terjadinya	penurunan	 stres	 oksidatif,	 dimana	 	 stres	oksidatif	 tersebut	 	 merupakan	 faktor	pencetus	terjadinya	preeklampsia.	Aktifitas	fisik	 meningkatkan	 ekpresi	 dan	 aktifitas	SOD.	 Pada	 ibu	 hamil	 yang	 melakukan	aktivitas	 fisik	 kemungkinan	 untuk	terjadinya	preeklampsia	sangat	rendah.			Pada	 penelitian	 ini	 setelah	 senam	 hamil	dilakukan	pemberian	 jus	 buah	 tomat	 yang	merupakan	 antioksidan	 nonenzimatis.	Pemberian	 jus	 buah	 tomat	 ini	 bertujuan	untuk	 meningkatkan	 kadar	 antioksidan	pada	 ibu	 hamil.	 Menurut	 Clarkson	 (1995)	meskipun	 tubuh	 secara	 alami	 dapat	mengatasi	peningkatan	radikal	bebas	tetapi	pada	 kondisi	 tertentu	 seperti	 pada	 latihan	fisik	yang	relatif	berat,	antioksidan	endogen	tidak	 mencukupi	 sehingga	 tubuh	memerlukan	antioksidan	dari	luar.			Kadar	 	 SOD	 setelah	 pemberian	 jus	 buah	tomat	 pada	 penelitian	 ini	 terjadi	penurunan,	kadar	SOD	sebelum	pemberian	jus	 buah	 tomat	 	 408.39±139.05	 U/ml,	sedangkan	 sesudah	 pemberian	 jus	 buah	tomat	 304.58±79.53	 U/ml.	 	 Menurut	peneliti	penurunan	 ini	dikarenakan	subjek	penelitian	 dalam	 kondisi	 istirahat,	walaupun	 senam	 hamil	 mengakibatkan	peningkatan	 radikal	 bebas	 akan	 tetapi	kemungkinan	 besar	 enzim	 SOD	 sudah	beraktivitas	 untuk	 menetralisir	 	 radikal	bebas		pada	saat	senam	hamil	berlangsung.	Selain	 itu	 menurunnya	 kadar	 SOD	menunjukkan	 bahwa	 tubuh	 sudah	 tidak	banyak	 menggunakan	 SOD	 untuk	menangkal	radikal	bebas.					Pada	 penelitian	 ini	 antioksidan	 yang	digunakan	antioksidan	nonenzimatik	yaitu	jus	 buah	 tomat.	 Buah	 tomat	 mengandung	zat	 antioksidan	 yang	 disebut	 likopen.	Likopen	 merupakan	 senyawa	 potensial	untuk	 antikanker	 (Giovannuci,	 2007	 cit	Wahyuni,	 2008)	 dan	mempunyai	 aktivitas	antioksidan	 dua	 kali	 lebih	 kuat	 dari	 β-karoten	 dan	 sepuluh	 kali	 lebih	 kuat	 dari	vitamin	 E	 (Didinkaem,	 2006).	 Tomat		
memiliki	 kemampuan	 antioksidan	 yang	dapat	 memadamkan	 radikal	 bebas,	 tomat	juga	 dapat	memberikan	 proteksi	 terhadap	kerusakan	 oksidatif	 yang	 secara	 potensial	mencegah	 mutasi	 pada	 fase	 inisiasi	 dan	progresi	dari	kanker.			Menurut	 Giovannucci	 (1991),	 likopen	merupakan	 salah	 satu	 kandungan	 kimia	yang	paling	banyak	dalam	tomat,	dalam	100	gr	 tomat	 rata-rata	 mengandung	 likopen	sebanyak	 3-5	 mg.	 	 Kemampuan	mengendalikan	radikal	bebas	100	kali	lebih	efisien	dari	pada	vitamin	E	atau	12500	kali	dari	 pada	 gluthation.	 Levy,	 	 et	 al	 (1995)	menyebutkan	 bahwa	 likopen	 mampu	menghambat	 pertumbuhan	 kanker	endometrial,	 kanker	 payudara	 dan	 kanker	paru-paru	pada	kultur	sel	dengan	aktivitas	yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 α	dan	 β-karoten.	 Likopen	 juga	 ditemukan	mampu	menginaktifkan	hidrogen	peroksida	dan	nitrogen	peroksida	(Bohm,et	al,	1995).	Menurut	 Sunarmani	 dan	 Tati	 (2008),	jumlah	 likopen	 dalam	 jus	 tomat	 bisa	mencapai	 lima	kali	 lebih	banyak	dari	pada	tomat	 segar.	 Tomat	 yang	 dimasak	 atau	dihancurkan	 dapat	 mengeluarkan	 likopen	lebih	 banyak,	 sehingga	 mudah	 diserap	tubuh.	
	
SIMPULAN	1. Rata-rata	 kadar	 SOD	 sebelum	 dan	sesudah	pemberian	jus	buah	tomat	pada	ibu	hamil	 yang	melakukan	 senam	hamil	terdapat	 perbedaan	 yang	 bermakna	(p<0,005).	2. Rara-rata	 kadar	 SOD	 pada	 kelompok	kontrol	 yaitu	 ibu	 hamil	 yang	 tidak	melakukan	senam	hamil	tidak	terdapata	perbedaan	yang	bermakna	(p>0,005)	3. Rata-rata	 kadar	 SOD	 pada	 kelompok	kontrol	 dibandingkan	dengan	 kelompok	perlakuan	 terdapat	 perbedaan	 yang	bermakna	(p<0,005	
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